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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Literasi Digital, Komitmen Organisasi, dan Gaya Kepemimpinan terhadap 

Kinerja Pegawai Kantor Pos Galang. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi penelitian 

adalah seluruh pegawai Kantor Pos Galang dan seluruh populasi dijadikan sampel melalui teknik sampling jenuh, sehingga 

diperoleh 40 responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert, observasi, dan dokumentasi. Analisis dilakukan 

dengan SPSS versi 29.0 melalui uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, regresi linear berganda, uji t, uji F, serta koefisien 

determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Literasi Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai 

dengan t-hitung 4,088 dan signifikansi <0,001. Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan signifikan dengan t-hitung 3,142 

dan signifikansi 0,003. Gaya Kepemimpinan juga berpengaruh positif dan signifikan dengan t-hitung 5,176 dan signifikansi 

<0,001 serta menjadi variabel dengan pengaruh paling dominan. Secara simultan, ketiga variabel berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai dengan F-hitung 26,404 dan signifikansi <0,001. Nilai R Square sebesar 0,688 menunjukkan bahwa 

68,8% variasi Kinerja Pegawai dapat dijelaskan oleh model, sedangkan 31,2% sisanya dipengaruhi faktor lain di luar penelitian. 

Kata Kunci: Literasi Digital, Komitmen Organisasi, Gaya Kepemimpinan, Kinerja Pegawai, Regresi Linear Berganda 

Abstract 
This study analyzes the influence of Digital Literacy, Organizational Commitment, and Leadership Style on Employee 

Performance at the Galang Post Office. A quantitative survey approach was employed. The population comprised all employees 

of the Galang Post Office, and saturated sampling was used so that all 40 employees participated as respondents. Data were 

collected through a Likert-scale questionnaire, observation, and documentation. Data analysis was performed using SPSS 

version 29.0 and included validity and reliability tests, classical assumption tests, multiple linear regression, t-tests, an F-test, 

and the coefficient of determination. The results show that Digital Literacy has a positive and significant effect on Employee 

Performance (t = 4.088; p < 0.001). Organizational Commitment also has a positive and significant effect (t = 3.142; p = 0.003). 

Leadership Style has a positive and significant effect (t = 5.176; p < 0.001) and is the most dominant predictor. Simultaneously, 

Digital Literacy, Organizational Commitment, and Leadership Style significantly affect Employee Performance (F = 26.404; 

p < 0.001). The R Square value of 0.688 indicates that the model explains 68.8% of the variance in Employee Performance, 

while the remaining 31.2% is explained by factors outside the model. 

Keywords: Digital Literacy, Organizational Commitment, Leadership Style, Employee Performance, Multiple Linear 

Regression 

1. PENDAHULUAN 

Transformasi digital menuntut organisasi untuk menyesuaikan pengelolaan sumber daya manusia dengan 

perubahan teknologi yang berlangsung cepat. Pengembangan sumber daya manusia pada era digital perlu 

diarahkan pada kemampuan adaptasi, pemanfaatan teknologi, dan pembentukan pola kerja yang lebih responsif 

[1]. Bagi PT Pos Indonesia, transformasi tersebut menjadi semakin penting karena perubahan pola komunikasi 

masyarakat, berkembangnya layanan berbasis digital, serta kompetisi jasa pengiriman dan logistik menuntut 

peningkatan inovasi dan kualitas pelayanan [2], [3]. 

Kantor Pos Galang sebagai unit pelayanan pada tingkat kecamatan menghadapi kebutuhan yang sama 

dalam menerapkan kebijakan transformasi digital pada kegiatan operasional sehari-hari. Di sisi lain, pencapaian 

kinerja tidak hanya bergantung pada teknologi yang tersedia, tetapi juga pada kesiapan pegawai, keterikatan 

mereka terhadap organisasi, serta pola kepemimpinan yang mengarahkan proses kerja. Kondisi ini menjadikan 

Literasi Digital, Komitmen Organisasi, dan Gaya Kepemimpinan relevan untuk dianalisis secara terintegrasi dalam 

menjelaskan Kinerja Pegawai Kantor Pos Galang. 

Penelitian ini menggunakan Manajemen Sumber Daya Manusia Strategis (Strategic Human Resource 

Management) sebagai landasan utama. Perspektif ini menempatkan sumber daya manusia sebagai bagian strategis 

yang harus dikelola melalui praktik dan kebijakan yang terintegrasi untuk mendukung pencapaian organisasi [4]. 

Dalam konteks lingkungan kerja digital, pengembangan kapabilitas pegawai dan kepemimpinan yang mampu 

memfasilitasi perubahan juga berhubungan dengan peningkatan kinerja digital pegawai [5]. Dengan demikian, 

kinerja dapat dipahami sebagai hasil interaksi antara kompetensi individual, sikap pegawai terhadap organisasi, 

dan praktik manajerial. 
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Kinerja pegawai merupakan faktor penting bagi keberhasilan organisasi karena berkaitan langsung dengan 

kemampuan menyelesaikan tugas, mencapai target, menjaga kualitas pelayanan, dan mendukung tujuan organisasi 

[6]. Kinerja yang baik juga berkontribusi terhadap kepuasan pihak yang dilayani dan citra organisasi [7].  

1.1 Literasi Digital 

Literasi Digital menggambarkan kemampuan individu dalam menggunakan, memahami, mengevaluasi, 

dan memanfaatkan informasi melalui teknologi digital. Literasi digital tidak berhenti pada kemampuan teknis 

mengoperasikan perangkat, tetapi juga mencakup kemampuan menilai informasi dan menggunakan teknologi 

secara efektif dalam konteks pekerjaan [8], [9]. Pada Kantor Pos Galang, kompetensi ini relevan dengan 

penggunaan sistem informasi internal, transaksi elektronik, pengelolaan data, dan komunikasi kerja berbasis 

digital. Indikator yang digunakan dalam penelitian meliputi kemampuan menggunakan berbagai format informasi 

digital, memahami informasi dari beragam sumber, berpikir kritis terhadap informasi digital, mengonstruksi 

pengetahuan baru, serta berkomunikasi dan berkolaborasi melalui media digital [10]. 

1.2 Komitmen Organisasi 

Komitmen Organisasi mencerminkan keterikatan psikologis, loyalitas, serta kesediaan pegawai untuk 

mempertahankan keanggotaannya dan berkontribusi terhadap tujuan organisasi [11]. Dukungan organisasi dan 

komitmen yang kuat dapat mendorong pegawai untuk menunjukkan tanggung jawab dan konsistensi kerja yang 

lebih baik [12]. Dalam penelitian ini, Komitmen Organisasi diukur melalui komitmen afektif, komitmen 

berkelanjutan, komitmen normatif, komitmen perilaku, dan komitmen terhadap tujuan organisasi [13]. 

1.3 Gaya Kepemimpinan 

Gaya Kepemimpinan menjelaskan pola perilaku pimpinan dalam memengaruhi, mengarahkan, memotivasi, 

dan membangun hubungan kerja dengan bawahannya. Gaya kepemimpinan yang efektif dapat memperkuat 

koordinasi, kepuasan kerja, dan pencapaian tujuan organisasi [14]. Penelitian ini menempatkan keterlibatan 

pegawai dalam pengambilan keputusan, kemampuan memotivasi, komunikasi terbuka dan jelas, serta pengawasan 

sebagai indikator Gaya Kepemimpinan [15]. 

1.4 Kinerja Pegawai 

Kinerja Pegawai merupakan hasil kerja yang dicapai pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab sesuai standar organisasi. Penilaian kinerja dalam penelitian ini mencakup kualitas kerja, kuantitas kerja, 

ketepatan waktu, kerja sama, serta efisiensi penggunaan sumber daya dan biaya [16]. Kelima indikator tersebut 

digunakan untuk menggambarkan kemampuan pegawai dalam memberikan hasil kerja yang efektif dan efisien 

pada Kantor Pos Galang. 

Sejumlah penelitian terdahulu memperlihatkan hubungan yang searah dengan model penelitian ini. Gaya 

kepemimpinan dan literasi digital terbukti berpengaruh terhadap kinerja pegawai [17]. Gaya kepemimpinan dan 

komitmen organisasi juga berkaitan dengan kepuasan serta kinerja [18], sedangkan transformational dan digital 

leadership dapat meningkatkan kinerja melalui komitmen organisasi [19]. Digital leadership dan komitmen 

organisasi juga ditemukan berpengaruh terhadap kinerja karyawan [20]. Pada konteks lain, gaya kepemimpinan 

partisipatif dan komitmen organisasi menunjukkan pengaruh terhadap kinerja pegawai [21]. Penelitian mengenai 

literasi digital menegaskan pentingnya pengukuran kemampuan digital yang valid [22], sementara digital 

leadership berperan terhadap kinerja organisasi melalui transformasi digital [23]. 

1.5 Kerangka Konseptual 

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, Kinerja Pegawai ditempatkan sebagai variabel 

dependen yang dipengaruhi oleh Literasi Digital, Komitmen Organisasi, dan Gaya Kepemimpinan, baik secara 

parsial maupun simultan. Kerangka konseptual penelitian disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

1.6 Hipotesis 

H1: Literasi Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Kantor Pos Galang. 

H2: Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Kantor Pos Galang. 

H3: Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Kantor Pos Galang. 

H4: Literasi Digital, Komitmen Organisasi, dan Gaya Kepemimpinan secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai Kantor Pos Galang. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menguji pengaruh Literasi 

Digital, Komitmen Organisasi, dan Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai Kantor Pos Galang. Penelitian 

kuantitatif digunakan untuk menguji hubungan antarvariabel melalui data numerik dan analisis statistik [24]. 

Lokasi penelitian adalah Kantor Pos Galang, Kecamatan Galang, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. 

Populasi penelitian adalah seluruh pegawai aktif Kantor Pos Galang yang berjumlah 40 orang. Karena 

jumlah populasi relatif terbatas, penelitian menggunakan sampling jenuh sehingga seluruh anggota populasi 

dijadikan sampel. Dengan demikian, jumlah responden penelitian adalah 40 orang. Data yang digunakan meliputi 

data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari kuesioner, sedangkan data pendukung diperoleh melalui 

observasi dan dokumentasi. 

Instrumen penelitian menggunakan skala Likert lima tingkat, yaitu Sangat Setuju (5), Setuju (4), Kurang 

Setuju (3), Tidak Setuju (2), dan Sangat Tidak Setuju (1). Sebelum digunakan pada sampel penelitian, instrumen 

diuji validitas dan reliabilitas pada 30 responden.  

Pengolahan data dilakukan menggunakan SPSS versi 29.0. Tahapan analisis meliputi uji validitas dan 

reliabilitas, uji asumsi klasik berupa normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, kemudian analisis 

regresi linear berganda. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t untuk pengaruh parsial, uji F untuk pengaruh 

simultan, serta koefisien determinasi untuk menilai kemampuan model menjelaskan variasi Kinerja Pegawai. 

Kriteria signifikansi ditetapkan pada α = 0,05. Prosedur pengujian regresi dan asumsi klasik mengacu pada prinsip 

analisis multivariat [25]. 
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3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pengaruh Literasi Digital Terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Literasi Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai Kantor Pos Galang. Nilai t-hitung sebesar 4,088 lebih besar daripada t-tabel 2,028 dengan nilai 

signifikansi <0,001. Koefisien regresi sebesar 0,301 dan beta terstandarisasi sebesar 0,423 menunjukkan bahwa 

peningkatan Literasi Digital diikuti peningkatan Kinerja Pegawai ketika variabel lain dianggap konstan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan pegawai dalam memahami informasi digital, mengevaluasi 

informasi secara kritis, menggunakan berbagai format digital, serta berkomunikasi melalui media digital 

mendukung pelaksanaan tugas yang lebih efektif. Pada organisasi yang sedang menghadapi transformasi digital, 

kecakapan tersebut membantu pegawai beradaptasi dengan perubahan sistem kerja dan mempercepat pemanfaatan 

informasi dalam penyelesaian pekerjaan. Hasil ini selaras dengan penelitian Pratama et al. [17] yang menemukan 

pengaruh literasi digital terhadap kinerja pegawai serta temuan Ali et al. [22] mengenai pentingnya kemampuan 

literasi digital yang terukur. Secara konseptual, hasil penelitian juga sejalan dengan kajian yang menekankan peran 

literasi digital dalam kesiapan tenaga kerja dan adopsi teknologi di tempat kerja [8], [9]. 

3.2 Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Komitmen Organisasi memperoleh nilai t-hitung 3,142 yang lebih besar daripada t-tabel 2,028 dengan 

signifikansi 0,003. Nilai koefisien regresi sebesar 0,239 dan beta terstandarisasi sebesar 0,320 menunjukkan arah 

pengaruh positif. Artinya, semakin kuat keterikatan, tanggung jawab, dan kesediaan pegawai untuk mendukung 

tujuan organisasi, semakin baik pula Kinerja Pegawai. 

Pada Kantor Pos Galang, komitmen dapat tercermin melalui rasa memiliki, konsistensi dalam menjalankan 

tugas, kesediaan mempertahankan hubungan kerja, dan orientasi terhadap tujuan organisasi. Hasil ini mendukung 

temuan Hamsal [18] yang menunjukkan hubungan antara komitmen organisasi dan kinerja serta sejalan dengan 

Retnowati dan Masnawati [12] yang menempatkan komitmen organisasi sebagai faktor yang berpengaruh terhadap 

kinerja. Hasil tersebut juga konsisten dengan dimensi komitmen afektif, berkelanjutan, dan normatif yang 

berhubungan dengan perilaku kerja [13]. 

3.3 Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai 

Gaya Kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai dengan t-hitung 

5,176, lebih besar daripada t-tabel 2,028, dan signifikansi <0,001. Koefisien regresi sebesar 0,490 serta beta 

terstandarisasi sebesar 0,495 merupakan yang terbesar di antara ketiga variabel independen. Dengan demikian, 

Gaya Kepemimpinan menjadi variabel yang paling dominan dalam model penelitian. 

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa keterlibatan pegawai dalam pengambilan keputusan, pemberian 

motivasi, komunikasi yang terbuka, arahan yang jelas, dan pengawasan yang tepat berperan langsung dalam 

mendorong pencapaian kerja. Kepemimpinan yang efektif memberi kejelasan tujuan sekaligus menciptakan 

kondisi kerja yang mendukung pegawai untuk memanfaatkan kompetensinya. Hasil penelitian konsisten dengan 

Taufiq et al. [21], Pratama et al. [17], serta Purwanto et al. [19] yang menunjukkan peran gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja, baik secara langsung maupun melalui komitmen organisasi. Temuan ini juga sesuai dengan kajian 

mengenai pentingnya gaya kepemimpinan yang efektif dalam meningkatkan kinerja organisasi [14]. 

3.4 Pengaruh Literasi Digital, Komitmen Organisasi, dan Gaya Kepemimpinan Terhadap 

Kinerja Pegawai 

Hasil uji simultan menunjukkan nilai F-hitung sebesar 26,404 yang lebih besar daripada F-tabel 2,87 

dengan signifikansi <0,001. Artinya, Literasi Digital, Komitmen Organisasi, dan Gaya Kepemimpinan secara 

bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Nilai R Square sebesar 0,688 

menunjukkan bahwa ketiga variabel menjelaskan 68,8% variasi Kinerja Pegawai, sedangkan 31,2% dipengaruhi 

faktor lain di luar model penelitian. 

Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja tidak cukup hanya mengandalkan satu aspek. 

Kemampuan digital menyediakan kapasitas teknis dan adaptif, komitmen organisasi memperkuat keterikatan serta 

tanggung jawab, sedangkan kepemimpinan memberikan arah, motivasi, dan koordinasi. Ketika ketiganya berjalan 

secara bersamaan, organisasi memiliki dukungan yang lebih kuat untuk mencapai target pelayanan dan 

operasional. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang mengaitkan literasi digital dan kepemimpinan dengan 

kinerja [17], kepemimpinan dan komitmen dengan kinerja [18]–[21], serta peran digital leadership dalam 

mendorong transformasi dan kinerja organisasi [23]. 
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4. PENGUJIAN 

4.1 Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai korelasi setiap butir dengan r-tabel sebesar 0,3610. 

Hasil lengkap disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel Pernyataan Corrected Item Total 

Correlation (r
hitung) 

rtabel Status 

Literasi Digital 

(X1) 

X1.1 0,936 0,3610 

Valid 

X1.2 0,835 0,3610 

X1.3 0,877 0,3610 

X1.4 0,881 0,3610 

X1.5 0,902 0,3610 

Komitmen Organisasi 

(X2) 
X2.1 0,836 0,3610 

X2.2 0,822 0,3610 

X2.3 0,842 0,3610 

X2.4 0,842 0,3610 

X2.5 0,786 0,3610 

Gaya Kepemimpinan 

(X3) 
X3.1 0,859 0,3610 

X3.2 0,900 0,3610 

X3.3 0,852 0,3610 

X3.4 0,914 0,3610 

Kinerja Pegawai 

(Y) 

Y.1 0,900 0,3610 

Y.2 0,864 0,3610 

Y.3 0,893 0,3610 

Y.4 0,860 0,3610 

Y.5 0,913 0,3610 

Sumber: Hasil Penelitian, 2026 

Seluruh item pada variabel Literasi Digital, Komitmen Organisasi, Gaya Kepemimpinan, dan Kinerja 

Pegawai memiliki r-hitung lebih besar daripada r-tabel, sehingga seluruh pernyataan dinyatakan valid. 

4.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas instrumen diukur menggunakan Cronbach’s Alpha. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Croncbach´s Alpha 

Hitung 

Status 

Literasi Digital (X1) 0,932 

Reliabel Komitmen Organisasi (X2) 0,882 

Gaya Kepemimpinan (X3) 0,904 

Kinerja Pegawai (Y) 0,931 

Sumber: Hasil Penelitian, 2026 

Seluruh variabel memiliki nilai alpha di atas 0,70 sehingga instrumen dinyatakan reliabel dan memiliki 

konsistensi internal yang baik. 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov menghasilkan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,121 dan 

Monte Carlo Sig. sebesar 0,123. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga residual dinyatakan 

berdistribusi normal. Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.54770819 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .124 

Positive .124 

Negative -.085 

Test Statistic .124 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .121 

Monte Carlo Sig. (2-
tailed)d 

Sig. .123 

99% Confidence Interval Lower 
Bound 

.115 

Upper 

Bound 

.131 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 

Sumber: Hasil Penelitian, 2026 

4.3.2 Uji Multikolinearitas 

Seluruh variabel independen memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan VIF lebih kecil dari 10. 

Dengan demikian, model tidak menunjukkan gejala multikolinearitas. Hasilnya disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Literasi Digital 0,811 1,233 Tidak terjadi multikolinearitas 

Komitmen Organisasi 0,835 1,197 Tidak terjadi multikolinearitas 

Gaya Kepemimpinan 0,948 1,055 Tidak terjadi multikolinearitas 

Sumber: Hasil Penelitian, 2026 

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan melalui grafik scatterplot antara residual terstandarisasi dan nilai 

prediksi. Titik-titik residual pada hasil penelitian menyebar secara acak di atas dan di bawah angka 0 serta tidak 

membentuk pola bergelombang, melebar, atau menyempit. Dengan demikian, model regresi tidak menunjukkan 

gejala heteroskedastisitas dan memenuhi asumsi untuk analisis regresi linear berganda. 

4.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil regresi linear berganda menunjukkan arah pengaruh positif untuk seluruh variabel independen. 

Koefisien model disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.464 2.130  .687 .496 

Literasi Digital .301 .074 .423 4.088 <.001 

Komitmen Organisasi .239 .076 .320 3.142 .003 

Gaya Kepemimpinan .490 .095 .495 5.176 <.001 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber: Hasil Penelitian, 2026 

Berdasarkan koefisien tersebut, persamaan regresi adalah Y = 1,464 + 0,301X1 + 0,239X2 + 0,490X3 + e. 

Koefisien positif pada seluruh variabel menunjukkan bahwa peningkatan Literasi Digital, Komitmen Organisasi, 

maupun Gaya Kepemimpinan cenderung diikuti peningkatan Kinerja Pegawai dengan asumsi variabel lain tetap. 

4.5 Uji t (Parsial) 

Dengan jumlah sampel 40 dan tiga variabel independen, derajat kebebasan sebesar 36 menghasilkan t-tabel 

2,028 pada α = 0,05. Literasi Digital memiliki t-hitung 4,088 dengan p <0,001; Komitmen Organisasi memiliki t-

hitung 3,142 dengan p = 0,003; dan Gaya Kepemimpinan memiliki t-hitung 5,176 dengan p <0,001. Seluruh t-
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hitung lebih besar daripada t-tabel dan seluruh nilai signifikansi lebih kecil daripada 0,05. Dengan demikian, H1, 

H2, dan H3 diterima. 

4.6 Uji F (Simultan) 

Hasil uji F menunjukkan bahwa model regresi secara simultan signifikan. Nilai F-hitung sebesar 26,404 

lebih besar daripada F-tabel 2,87 dengan signifikansi <0,001. Dengan demikian, H4 diterima. Ringkasan ANOVA 

disajikan pada Tabel 6.  

Tabel 6. Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 205.554 3 68.518 26.404 <.001b 

Residual 93.421 36 2.595   

Total 298.975 39    

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

b. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Komitmen Organisasi, Literasi Digital 

Sumber: Hasil Penelitian, 2026 

4.7 Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 

variasi Kinerja Pegawai. Hasil Model Summary disajikan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .829a .688 .661 1.611 

a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Komitmen Organisasi, 

Literasi Digital 

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber: Hasil Penelitian, 2026 

Nilai R Square sebesar 0,688 berarti Literasi Digital, Komitmen Organisasi, dan Gaya Kepemimpinan 

secara bersama-sama mampu menjelaskan 68,8% variasi Kinerja Pegawai Kantor Pos Galang. Sisanya sebesar 

31,2% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. 

5. KESIMPULAN 

Hasil penelitian terhadap 40 pegawai Kantor Pos Galang menunjukkan bahwa Literasi Digital, Komitmen 

Organisasi, dan Gaya Kepemimpinan masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai, dengan nilai t-hitung berturut-turut 4,088, 3,142, dan 5,176 yang lebih besar daripada t-tabel 2,028 serta 

signifikansi di bawah 0,05, sehingga H1, H2, dan H3 diterima. Gaya Kepemimpinan menjadi variabel yang paling 

dominan dengan beta terstandarisasi sebesar 0,495. Secara simultan, ketiga variabel berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai (F-hitung 26,404 > F-tabel 2,87; signifikansi <0,001) sehingga H4 diterima, 

dengan nilai R Square sebesar 0,688 yang berarti model menjelaskan 68,8% variasi Kinerja Pegawai, sedangkan 

31,2% dipengaruhi faktor lain di luar penelitian. Berdasarkan temuan tersebut, Kantor Pos Galang disarankan 

meningkatkan kemampuan literasi digital pegawai melalui pelatihan, memperkuat komitmen organisasi melalui 

lingkungan kerja yang kondusif dan penghargaan atas kontribusi pegawai, serta mempertahankan gaya 

kepemimpinan yang memotivasi, terbuka dalam komunikasi, dan melibatkan pegawai dalam pengambilan 

keputusan. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain seperti motivasi kerja, kepuasan kerja, 

atau budaya organisasi, memperluas objek penelitian, dan menambah jumlah responden. 
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